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DETERMINAN AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011-2015 
 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah profitabilitas, 
leverage, komite audit, opini auditor, reputasi auditor merupakan determinan 
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011 sampai dengan 2015. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 375 
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, dan 
reputasi auditor merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay, sedangkan 
variabel leverage, komite audit, opini auditor, dan reputasi auditor bukan 
merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay. 
 




The Purpose of this research is to know are profitability, leverage, audit 
committee, audit opinion, , and auditor’s reputation of factors which influence of 
the audit delay at manufacturing companies registered in Indonesian Stock 
Exchange. The population is manufacturing company listed inIndonesian Stock 
Exchange in 2011 to 2015. Sampling technique employed is Purposive Sampling 
with the total sample of 375 companies. Analytical technique used in this research 
is analysis of logistic regressions .The result shows that profitability and auditor’s 
reputation is constitute of factor which influence of audit delay, leverage, audit 
committee, and auditor’s opinion, aren’t constitute of factors which influence of 
audit delay. 
 
Keywords: audit delay, profitability, leverage, audit committee, auditor’s opinion, 




Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting yang 
mendukung keberlangsungan suatu perusahaan. Agar laporan keuangan dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan, informasi yang disampaikan dalam 
laporan keuangan tersebut harus berkualitas. Menurut IAI dalam KDPPLK 
(2015), terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, 
relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan. Kendala infomasi yang relevan 
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dan andal adalah ketepatwaktuan. Menurut Suwardjono (2012:170), 
ketepatwaktuan adalah tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada 
saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk 
mempengaruhi keputusan. 
Peraturan mengenai penyampaian pelaporan keuangan tahunan kepada 
masyarakat telah ditetapkan oleh Bapepam dan Lembaga Keuangan Nomor: 
KEP- 346/BL/2011 yang menyatakan bahwa Laporan keuangan tahunan 
disertai Laporan Akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan wajib 
disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat 
paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan. Agar laporan keuangan tidak menyesatkan pemakai, auditor 
sebagai pihak yang independen bertanggung jawab untuk dapat menaikkan 
kualitas laporan keuangan. 
Auditor dalam menjalankan tugas auditnya berdasarkan pada Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP), khususnya tentang standar pekerjaan 
lapangan. Selain itu, lamanya auditor mengaudit laporan keuangan juga 
dibatasi oleh peraturan yang ti dak diperbolehkan melebihi tiga bulan. Oleh 
karena itu, auditor harus memperhatikan berbagai faktor yang dapat 
menyebabkan semakin lama audit delay. 
Penelitian ini menggambungkan penelitian sebelumnya yaitu 
Prameswari dan Yustrianthe (2015), Laksono dan Mu’id (2014), Widosari dan 
Rahardja (2012), Angruningrum dan Wirakusuma (2013), Kartika (2011). 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan manufaktur yang memiliki periode 5 (lima) tahun yaitu tahun 2011-
2015. Penelitian ini akan meneliti lima variabel independen yaitu: 
profitabilitas, leverage, komite audit, opini auditor dan reputasi auditor. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti mengambil 
judul penelitian “DETERMINAN AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN 






Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Perusahaan manufaktur 
dipilih dengan pertimbangan agar data yang didapatkan homogen sehingga 
menggambarkan kekhususan hasil pada satu jenis perusahaan. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Metode 
pengambilan sampel menggunakan pendekatan non probability sampling 
dengan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) yang telah terpilih sebagai sampel penelitian. Data lainnya 
diperoleh dari buku, literatur dan jurnal yang memberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Reputasi KAP diukur dengan variabel dummy sesuai dengan penelitian 
Kartika (2011), yaitu dengan mengelompokan KAP yang berafiliasi dengan 
The Big Four diberi kode 1, sedangkan untuk KAP Non The Big Four diberi 
kode 0. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik yaitu melihat pngaruh variabel independen yang terdiri dari 
profitabilitas, leverage, komite audit, opini auditor, dan reputasi auditor 
terhadap variabel dependen yaitu audit delay pada perusahaan manufaktur. 
Adapun model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
AUDELAY = α+β1PROF + β2LEV+ β3KOMAU + β4OA + β1RA + ε  
Keterangan: 
AUDELAY : Dummy Variabel Audit Delay (kategori 1 untuk 
perusahaan yang mengalami audit delay dan 0 untuk 
perusahaan yang tidak mengalami audit delay) 
α   : Konstanta 
β1 - β5  : Koefisien Regresi 
PROF  : Profitabilitas 
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LEV  : Leverage 
KOMAU  : Komite Audit 
OA   : Opini Auditor 
RA   : Reputasi KAP 
ε   : Error Term 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum objek penelitian meneliti profil perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan mempublikasikan laporan 
keuangan secara konsisten selama 5 tahun berturut-turut yaitu 2011-2015. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode purposive sampling yaitu motede pengambilan sampel yang 
digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Setelah 
dilakukan seleksi pemilihan sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan 
maka diperoleh 75 perusahaan setiap tahunnya yang memenuhi kriteria 
sampel, sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 375 (75x5) 
perusahaan. Kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk pemilihan sampel dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1 Proses Seleksi Perusahaan Menjadi Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah 
1. 




Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 




Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan selain 
mata uang rupiah 
(27) 
4. 
Perusahaan tersebut secara berturut-turut tidak 
memiliki data yang lengkap untuk penelitian 
(7) 
Jumlah sampel perusahaan 75 
Jumlah data sampel selama lima tahun (75 x 5) 375 
Total sampel penelitian 375 




3.1 Analisis Statistika Deskriptif 
Tabel 2 Statistic Deskriptif 











































Sumber: hasil olah data SPSS 21 
Audit delay (AD) dikategorikan dengan menggunakan variabel 
dummy. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas menunjukkan data 
bahwa nilai minimumnya sebesar 0, yang artinya perusahaan tersebut tidak 
mengalami audit delay. Nilai maksimum yang dimiliki adalah sebesar 1, 
yang artinya menunjuukan bahwa perusahaan tersbut mengalami audit 
delay. Nilai rata-rata atau mean sebesar 0,0453 dan deviasi standarnya 
sebesar 0,20831. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memiliki prosentase komite audit minimum sebesar 0,27 adalah 
perusahaan Arwana Citra Mulia Tbk, Astra International Tbk, Kimia 
Farma Tbk, Malindo Feedmill Tbk, Indofood Sukses Makmur Tbk, Apac 
Citra Centertex Tbk, dan Semen Gresik Tbk, dan memiliki prosentase 
komite audit maksimum sebesar 1,50 adalah perusahan Indomobil Sukses 
International Tbk, Indofarma Tbk, Holcim Indonesia Tbk, Tempo Scan 
Pasific Tbk dan Indofarma Tbk dengan rata-rata sebesar 0,8388 
menunjukkan bahwa perusahaan rata-rata memeiliki prosentase komite 
audit yang tinggi. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa opini auditor 
merupakan variabel yang diukur berdasarkan opini yang dikeluarkan oleh 
auditor tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskritif 
menunjukkan bahwa opini auditor memiliki rentang nilai antara 0 hingga 
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1, dengan nilai rata-rata 0,4613 dan standar defiasi sebesar 0,49917. 
Perusahaan yang diberi nilai 0 yaitu perusahaan yang menerima opini 
selain wajar tanpa pengecualian, sedangkan perusahaan yang diberi nilai 1 
adalah perusahaan yang menerima opini wajar tanpa pengecualian. 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai minimum dari 
reputasi auditor sebesar 0,00 yang artinya perusahaan tersebut diaudit oleh 
KAP Non Big Four dan nilai maksimumnya 1,00 yang artinya perusahaan 
tersebut diaudit oleh KAP Big Four. Nilai rata-rata sebesar 0,3573 dengan 
deviasi standarnya sebesar 0,47985, menunjukkan bahwa rata-rata 0,3573 
mendekati angka 1 berarti sebagian besar perusahaan diaudit oleh KAP 
Big Four. 
3.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 
logistik. Analisis logistik tidak perlu adanya asumsi normalitas data pada 
variabel bebasnya.  
Dalam penelitian ini analisis regresi logistik digunakan untuk 
menguji pengaruh profitabilitas, leverage, komite audit, opini auditor dan 
reputasi auditor. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
3.3 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) 
Tabel 3 Overall Model Fit Test 
Keterangan Nilai 
Block Number = 0 (Awal) 
Block Number = 1 (Akhir) 
138,404 
101,465 
  Sumber : Hasil olah data SPSS 21 
Berdasarkan hasil uji penilaian keseluruhan model pada tabel 3 
menunjukkan dua nilai -2Log Likelihood. Block number=0 yang hanya 
memasukkan konstanta mempunyai nilai -2Log Likelihood sebesar 
138,404 (block number=1), yang menambahkan variabel bebas ke dalam 
model mempunyai nilai -2Log Likelihood sebesar 101,465 
Berdasarkan output tersebut, nilai antara -2Log Likelihood pada 
awal dan akhir terdapat selisih sebesar 36,939. Penurunan nilai -2Log 
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Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan variabel profitabilitas, 
leverage, komite audit, opini auditor, dan reputasi auditor dalam model 
dapat memperbaii model. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
di hipotesisikan fit dengan data. 
3.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R2) 
Tabel 4 Nagelkerke R Square 
Step -2 Log 
likelihood 




1 101,465 0,094 0,304 
  Sumber: Hasil olah data SPSS 21 
 
Dilihat dari output SPSS pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
nilai -2Log Likelihood sebesar 101,465 dan koefisien determinasi yang 
dilihat dari nilai Negelkerke R Square sebesar 0,304. Hal ini berarti bahwa 
30,4% variabel audit delay dapat dijelaskan oleh variasi variabel 
profitabilitas, leverage, komite audit, opini auditor, reputasi auditor 
sedangkan 69,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 
penelitian 
3.5 Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 5 Kelayakan Model Regresi 
Step Chi-square Df Sig. 
1 6,258 8 0,304 
  Sumber: Hasil olah data SPSS 21 
 Uji Klasifikasi  
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan terjadinya audit delay pada perusahaan 
yang terdaftar di BEI 
 
 Hasil Uji Regresi Logistik 
Pada penelitian ini, hipotesis dikembangkan dengan menggunakan 
analisis regresi logistik untuk mengetahui peran dari masing-masing 
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variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, komite audit, opini 
auditor, dan reputasi auditor tehadap audit delay. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan menggunakan program SPSS 21 diperoleh output 
regresi logistik pada tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 
Variables in the Equation 





Prof -,186 ,041 20,405 1 ,000 
Lev -,391 ,601 ,422 1 ,516 
KA -1,637 1,075 2,318 1 ,128 
OA -,024 ,589 ,002 1 ,967 
RA -2,517 1,162 4,694 1 ,030 
Constant -,871 ,986 ,780 1 ,377 
a. Variable(s) entered on step 1: Prof, Lev, KA, OA, RA. 
 Sumber: Hasil olah data SPSS 21 
Berdasarkan hasil regresi yang disajikan pada tabel IV.7 maka 
diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut: 
AD = -0,871 – 0,186 PROF – 0,391 LEV – 1,637 KA – 0,024 OA -2,517 
RA + ε 
 Persamaan regresi diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
Konstanta bernilai negatif sebesar 0,871 menunjukkan bahwa jika 
profitabilitas (PROF), leverage (LEV), komite audit (KA), opini auditor 
(OA) dan reputasi auditor (RA) tetap maka perusahaan cenderung tidak 
mengalami audit delay. 
Nilai koefisien variabel profitabilitas (PROF) sebesar 0,186 bernilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mengalami peningkatan 
prosentase profitabilitas cenderung tidak mengalami audit delay. 
Nilai koefisien variabel leverage (LEV) sebesar 0,391 bernilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mengalami peningkatan 
leverage cenderung tidak akan mengalami audit delay. 
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Nilai koefisien variabel komite audit (KA) sebesar 1,637 bernilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mengalami peningkatan 
komite audit cenderung tidak akan mengalami audit delay. 
Nilai koefisien variabel opini auditor (OA) sebesar 0,024 bernilai 
negatif. Hal ini berarti. Hal ini berarti jika nilai opini auditor naik, maka 
peluang atau kemungkinan perusahaan mengalami audit delay akan 
mengalami penurunan. 
Nilai koefisien variabel reputasi auditor (RA) sebesar -2,517 
bernilai negatif. Hal ini berarti jika nilai RA naik, maka peluang atau 
kemungkinan perusahaan mengalami audit delay akan mengalami 
penurunan. 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang profitabilits, leverage, komite 
audit, opini auditor, dan reputasi auditor terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2015 dapat 
ditarik kesimpulan: 
Profitabilitas (PROF) berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2015 
Leverage (LEV) tidak berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2015 
Komite Audit (KA) tidak berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2015 
Opini Auditor (OA) tidak berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2015 
Reputasi Auditor (RA) berpengaruh terhadap audit delay pada 




Dari hasil kesimpulan, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan semua sektor 
perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga dapat mengetahui 
perbandingan keterlambatan laporan keuangan pada setiap perusahaan. 
Peneliti selanjutnya agar dapat memperpanjang periode penelitian 
sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang 
sehingga akan menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi. 
Dapat menggunakan proksi lain untuk pengukuran variabel 
independen, agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan dengan 
penelitian ini. 
Dapat menggunakan variabel independen lain yang berpengaruh 
terhadap audit delay. 
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